REPOSITORI

BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Teknik Bimbingan Orang Tua
1. Pengertian Teknik Bimbingan Orang Tua
Orang tua menmpunyai metode untuk membantu,

mengarahkan atau me

ndu seorang anak agar menyadari dan
mengembangkan _pote 'bten_si dirinya, serta mampu mengambil

sebuah keputusan dai ntt]k%i‘rr--{ujyan hidupnya dengan cara

+ . N

berinteraksi atau bertata
Y
/u Jertis - himbingan “qrang tua dapat

untul{ mendekati

askan. Sementara

sebut dalam praktek.*
|

ua untth memotivasi

njukkan”, embimbing, menuntun,
ataupun membantu.Sesuai dengan istilahnya, maka secara umum
bimbingan dapat diartikan sebagai suatu bantuan atau tuntunan.
Namaun, meskipun demikian tidak berarti semua bentuk bantuan

atau tuntunan adalah bimbingan.?

! Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, Pustaka Pelajar, Yogyakarta,
2004, hal. 53
2 Hallen A, Bimbingan dan Konseling, Quantum Teaching, Jakarta, 2005, hal. 2-3
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Berbagai batasan tentang bimbingan dapat ditemui dalam
buku-buku kepustakaan. Aneka macam batasan ini disebabkan
oleh perbedaan para pakar dalam titik berat cara pandangnya.
Dengan kata lain, sering kali perbedaan itu terjadi karena para
pakar tidak sama berat penekanannya pada aspek kemanusiaan
tertentu yang menjadi pusat perhatian pembahasan mereka
masing- masing.®

Secara terminoléi, bimbingan adalah pemberian bantuan

oleh seseorang kepadas orang- lain-.dalam menentukan pilinan,

tidak mencampuri hak
pilihan seperti itu tidak
mbangkan.”

seluruh program atau

ka dapat menyusun

dan melaksanakan rencana serta melakukan penyesuaian diri

dalam semua aspek kehidupannya sehari-hari.®
Priyatno dan Anti memaparkan bahwa rumusan tentang

formal telah diusahakan orang setidaknya awal abad ke-20, sejak

% Juhana Wijaya, Psikologi Bimbingan, Eresco, Bandung, 2005, hal. 88

*Hellen A, Op. Cit, hal. 4

5 Priyatno, Erman Anti, Dasar-Dasar Bimbingan Konseling, Rineka Cipta, Jakarta, 1999,
hal. 95

® Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2012, hal. 1
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dimulainya bimbingan yang diprakarsai oleh Frank Parson pada
tahun 1908. Sejak itu, rumusan demi rumusan tentang bimbingan
bermunculan sesuai dengan perkembangan pelayanan bimbingan
itu sendiri sebagai suatu pekerjaan khas yang ditekuni oleh para
peminat dan ahlinya. Dalam kaitan ini Priyatno dan Anti
sebagaimana menguti pendapat Lefever, dalam Mc Daniel, 1959.
bimbingan adalah bagian dari proses pendidikan yang teratur dan

sistematik  guna bantu pertumbuhan anak muda atas

kekuatannyam_,‘dara'm' nentukan “dan mengarahkan  hidupnya

an di atas, maka
dalah = merupakan
a individu guna

hiduﬁannya, agar
71

yang pertama dan pendidiknya adalah orang tua. Orang tua
(bapak dan ibu) adalah pendidik kodrati Mereka pendidik bagi
anak-anaknya karena secara kodrati ibu dan bapak diberikan

anugrah oleh Tuhan Pencipta berupa naluri orang tua. Karena
naluri ini timbul rasa kasih sayang para orang tua kepada anak-

anak mereka, hingga secara moral keduanya merasa terbeban

" Priyatno, Erman Anti, Op. Cit, hal. 93-94
8 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2000, hal. 39
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tanggung jawab untuk memelihara, mengawasi dan melindungi
serta membimbing keturunan mereka. Menurut Rosulullah SAW
fungsi dan peranan orang tua adalah mampu membentuk arah
keyakinan anak-anak mereka. Menurut beliau, setiap bayi yang
dilahirkan  sudah  memiliki potensi agama, namun bentuk
keyakinan agama anak sepenuhnya tergantung dari bimbingan,

pemeliharaan, dan pengaruh orang tua mereka.®
Orang tua kan orang pertama dalam keluarga yang

engan anak anaknya maka orang tua

garis keturunannya. Anak
onis_antara suami istri
urut syari’at yang telah

|
|
|

Pada usia dini anak sedang mengalami perkembangan
dan pertumbuhan. Perkembangan kejiwaan belum stabil,
masih mengalami  kegoncangan-kegoncangan.Oleh sebab itu

diperlukan pengarahan dari orang tua untuk membimbingnya.

% Jalaluddin, Psikologi Agama, Raja Grafindo, Jakarta, 2002, hal. 214
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3) Hubungan Sosiologis
Antara orang tua dengan anak-anaknya dapat
mengembangkan hubungan yang hangat dan akrab yang di
dasarkan atas saling mengasihi dan saling menghargai.
4) Hubungan Religius
Kehidupan keagamaan seorang anak secara umum
meniru keagamaan .orang tuanya, atau dengan kata lain orang
tualah yang ak

membentuk keagamaan anak yaitu melalui

“bagi  perkembangan

tentang hubungan orang

aku anak-anak, tetapi mereka

argai qén menghormati

ep:tékan anak dalam

rasekolah dari orang tua
|

ya pada diri sendiri,

pengawasan diri sendiri, dan mampu bergaul baik dengan
teman-teman  sebayanya.  Pengasuhan  otoritatif  juga
diasosiasikan dengan rasa harga diri yang tinggi (high self-

esteem), memiliki moral standar, kematangan psikososial,

10 Kartini Kartono, Pengantar llmu Mendidik Teoritis, Mandar Maju, Bandung, 1992, hal.
116
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kemandirian, sukses dalam belajar, dan bertanggung jawab
secara sosial.'*

Teknik pola asuh otoritatif yaitu orang tua mengasuh
anak dengan cara ketika anak masuk kamar orang tua
mendekati dan menasehati betapa pentingnya shalat lima
waktu bagi umat Islam dan memotivasi agar anak mau
melaksanakan shalat. Membiarkan anak bermain dengan

teman-teman.

2) asuhan otorite ‘é'uthori‘t__airian parenting) adalah suatu

tua. _Orang tua  yang
ngu"\t(agas dan tidak
anak-anak. untuk
ter jugé' cenderung
temolératis dalam
peran-peran  atau
dasar‘,‘ kemampuan
0 mengha|rQai pemikiran
dari orang tua yang otoriter
y lain ‘,d"‘an merasa tidak
merasa canggung
ebaya c:’s{hggung menyesuaikan

emiliki prestasi belajar

yang rendah dibandingkan dengan anak-anak lain.

Teknik pola asuh otoriter yaitu orang tua mengasuh anak
dengan cara ketika anak pulang kerumah, orang tua langsung
memarahi dan memukul tanpa menasehati, karena anak

bermain dengan teman-teman lupa waktu dan tidak

1 Samsunuwiyati Mar’at, Psikologi Perkembangan, PT Remaja Rosdakarya, Bandung,
2013, hal. 144
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melaksanakan shalat. Orang tua menghukum anak untuk
tidak boleh keluar rumah.

3) Pengasuhan  permisif ~ (permissive  parenting)  Gaya
pengasuhan permisif dapat dibedakan dalam dua bentuk,
yaitu : pertama, pengasuhan permissive-indulgent yaitu suatu
gaya pengasuhan dimana orang tua sangat terlibat dalam
kehidupan anak, tetapi menetapkan sedikit batas atau kendali

atas mereka. P

gasuhan permissive-indulgent diasosiasikan

ana k-aﬁak tidak pernah

ditur,t’ﬁi. Kedua,
u tuatu gaya

pernah memblmblng anak untuk melaksanakan shalat,
akibatnya anak menjadi nakal.*?

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud teknik bimbingan orang tua adalah cara
pemberian bantuan dari orang tua yang diberikan kepada

anak guna mengatasi berbagai kesukaran di dalam

21pid, hal.114
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kehidupannya, agar anak itu dapat mencapai kesejahteraan
hidupnya.
2. Tujuan Bimbingan

Secara umum bimbingan bertujuan untuk membantu individu
mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan tahapan
perkembangan dan bakat yang dimilikinya untuk menjadi insan yang
berguna dalam hidupnya yang memiliki wawasan, pandangan,
pilihan, penyesuaian, daf( ketrampilan yang tepat berkenaan dengan

diri sendiri_dan lingkun
3. Fungsi Bi gan
jala - perkemb kolhéepsi bimbingan  dan
eling, a eraQI b rp{nh&e eIir\ii‘j\\pun mengalami
eru an grfq erhana aa“ ai Iebih"“ko’mprehens'rf.
Perke gan erubs waktu waktudapat dilihat
pada kutipan di bawah ini: |
a) mbantu individu membuat _pilinan- ihan, lrpenyesuaian-
p i dan Linte Si-i alam I,‘ hubungannya

deng i-situasi  tertentu. & Clifford, dalam
Jones,19
insan yang berguna, tidak

o |
317, m I “se : iqpan yang  berguna

limer, |d969)14

f /\

a.Peranan lbu

Pada umumnya dalam keluarga, orang tua itu memiliki
peranan sehari-hari terutama peran ibu. lbu memegang peran
yang sangat penting dalam memberikan kasih sayang kepada
anaknya. Selain itu, ibu juga memberikan pendidikan agama

kepada anaknya, agar anak dapat mengetahui secara mendalam

13 Fenti Hikmawati,Op. Cit, hal.65
14 priyatno, Erman Anti, Op.Cit.hal. 112
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tentang ilmu agama serta dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Pendidikan seorang ibu terhadap anaknya merupakan
pendidikan dasar yang tidak dapat diabaikan sama sekali, maka
dari itu seorang ibu hendaknya bersikap bijaksana dan pandai
mendidik anak-anaknya. Sebagian orang mengatakan  kaum ibu
adalah pendidik bangsa”.

Tugas sang ibu .sangatlah berat dalam hal mendidik dan

mengatur masalah rumah “tangga. Baik buruknya pendidikan itu

terhadap ~ anaknya an berpengaruh  besar  terhadap
nbangan peril ak di kemﬁdian hari Seorang ibu selalu
r selalu menuruti nan anaknya karena apabila

E K i anak _akan Dberakibat
ik ¢ rangj"'"‘ibu berlebih-
" a. Asa‘ikan segala

dung dalam hati
pada orang fuanya.
3 setjagai anggota

ibu dalam pendidikan

5) Pendidik dalam segi-segi emosional.'®

b. Peranan Bapak
Selain seorang ibu seorang ayah juga memegang peranan
penting dalam perkembangan anak, terutama menyangkut
masalah kepribadian. Anak memandang kehadiran seorang ayah

adalah suatu kebanggaan bahwa ia terlahir dalam nasab keturunan

15 Ngalim Poerwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, PT. Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2009, hal.82
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yang jelas, dan sebaliknya tanpa kehadiran seorang bapak anak
tersebut akan merasa asing dalam dirinya dan bias jadi dia akan
terasingkan dalam status sosial. Oleh karena itu, wajar sekali jika
ada anak yang mengidolakan ayahnya, di sisi lain ada anak yang
lebih cenderung menjauhi ayahnya. Semua itu adalah realita yang
tidak dapat dipungkiri bagi sang ayah, dan hendaknya sang ayah
menyadari akan posisinya sebagai kepala rumah tangga.

Secara spesifik” peranan ayah cukup jelas, yaitu bekerja

keras untuk keluarganyas, Disamping ia_berperan sebagai pendidik

mendiskriminasikan

keluarga ditinjau

ggota keluarg

adi perselisihan
6) Pendidik-dalz
5. Tugas Orang Tua

Mengenai tanggung jawab pendidikan yang perlu disadari dan
dibenahi oleh kedua orang tua terhadap anak menurut Fuad Ihsan
anatara lain sebagai brikut :

a. Memelihara dan  membesarkannya.  Tanggung jawab  ini

merupakan dorongan alami untuk dilaksanakan, karena anak

18 |bid, hal.43
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memerlukan makan, minum dan perawatan agar ia dapat hidup
secara berkelanjutan.

b. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniyah
maupun rohaniah dari berbagai gangguan penyakit dan bahaya
dari lingkungan yang dapat membahayakan dirinya.

c. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan ketrampilan

yang berguna bagi hidupnya, sehingga apabila ia telah dewasa ia

mampu  berdiri iri .dan  membantu orang lin serta
melaksanaka .\“\\\
d. M aka dahia\\\ dan akhirat dengan
eri idi uai déqgen ketentuan Allah
- .
ebagad, tjdan jakhic, hidup, Tanggung. jawab ini di
Kategorikan juga/sehagai tanggung j da Allah."”
Juga,sebagai ngy jaw aA h;
sebuah_hadits " yang_diriwayatkan Al {Hakim, Nabi saw.
e :
181

l

Artin jada “suatu pemberi ebih utar‘i'za dari orang

a in pendidi7w’n yang baik.”

ki
/

I . a. r%
,, ml U// .7 ey m‘/} P R -
44 pdse J3ita B L L O3

/\__—/\

ROURtAV

Artinya: “Didiklah anakmu, karena sesungguhnya engkau akan
dimintai pertanggung jawaban mengenai pendidikan
dan pengajaran yang telah engkau berikan kepadanya.

Dan dia juga akan ditanya mengenai kebaikan dirimu

" Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 1997, hal.64
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kepadanya serta ketaatannya kepada dirimu.” (Tuhfah
al Maudud hal. 123)
6. Bentuk-Bentuk Perhatian Orang Tua
a. Menanamkan Pendidikan Agama
Pendidikan agama dan spiritual termasuk aspek-aspek
pendidikan yang harus mendapat perhatian sepenuhnya oleh

keluarga.  Pendidikan ~agama dan spiritual ini  berarti

membangkitkan k an.. dan kesediaan spiritual yang bersifat

anak -melalui. bimbingan agama.'® Dalam

jagala]‘m dirimu dan
neraka ' yang bahan

batu”. Ayat ini
rang tua bahwa

a g{;‘l dan keluarganya

sia dan

-s#tunya cara untuk
aka_atau murka Tuhan
adalah dengan beragama yang benar. Keluarga
berkewajiban ~ mengajar, membimbing, atau
membiasakan anggotanya untuk mempelajari dan
mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.(QS. At-
Tahrim 6)*°

18 Syaikh M. Jamaludin Makhfudz, Psikologi Anak dan Remaja Muslim, Pustaka Al
Kautsar, Jakarta, 2000, hal.160
19 Departemen Agama,Al Qur'an Terjemahan, Menara, Jakarta, 1974
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b. Menanamkan Agidah yang sehat
Islam mengajarkan  kepada orang tua melalui tuntunan
Rosulullah SAW agar menyerukan adzan ketelinga seorang bayi
yang baru lahir. Padahal ia belum biasa untuk mendengarkan.
Hal ini bertuyjuan agar yang pertama kali di dengarkan oleh
telinga si anak adalah kalimah yang menyatakan kebesaran
Allah dan kesaksian .Islam. Adzan ini memiliki pengaruh yang

sangat kuat dan_maksud.yang sangat agung dihati kedua orang

\\ \
n akhirat.?>. Dalam

Abbas, Nabi saw

|

perubahan perkembangan yang dimulai dari bayi hingga remaja.
Ahli pendidikan telah banyak melakukan penelitian dan perhatiannya
tentang tingkat perkembangan manusia sepakat menetapkan
tingkatan-tingkatan tadi menjadi sebagai berikut :

a. Anak-anak : semenjak dilahirkan hingga berumur 12 tahun.

b. Remaja  :dari umur 12-14 tahun.

20 Syaikh M. Jamaludin Makhfudz,Op.Cit, hal.125
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c. Pemuda :dari umur 14-25 tahun.

d. Dewasa :setelah umur 25-60 tahun.

e. Orang tua : setelah berumur lebih dari 60 tahun dan seterusnya.”*

Aristoteles  menggambarkan perkembangan individu, sejak

anak sampai dewasa itu ke dalam tiga tahap. Setiap tahap lamanya

tujuh tahun, yaitu:

a. Tahap | : dari O sampai 7 = masa kanak kecil atau masa
bermain.

b. Tahap I

i"lit'\-;; masa anak, atau masa sekolah

.

un sampai masa remaja
\‘f‘
/ o

3 tahun sampai usia 21

J

l/"

quﬁti: fisik, intelligensi

3 epribadian, moral, dan

kesadaran beragama.
a. Fisik
Perkembangan fisik atau tubuh manusia merupakan sisitem

organ yang kompleks dan sangat mengagumkan. Semua organ ini
terbentuk pada periode prenatal (dalam kandungan). Berkaitan

dengan perkembangan fisik ini, Kuhlen dan Thompson (Hurluck,

2l KH.R. zainuddin Fananie, Pedoman Pendidikan Modern, Tinta Media, Solo, 2011,
hal. 43
22 syamsu Yusuf LN, Op. Cit. hal. 21
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1956) mengemukakan bahwa perkembangan fisikk individu
meliputi empat aspek, vyaitu (1) Sistem syaraf, yang sangat
mempengaruhi perkembangan kecerdasan dan emosi; (2) Otot,
otot, yang mempengaruhi  perkembangan kekuatan dan
kemampuan motorik; (3) Kelenjar endokrin, yang menyebabkan
munculnya pola-pola tingkah laku baru, seperti pada usia remaja
berkembang perasaan senang untuk aktif dalam suatu kegiatan,
yang sebagian an
Struktur_fisik/tubuh,

anya._terdiri atas lawan jenis; dan (4)

‘rﬁeliputijringgi, berat, dan proporsi.

0 peh@e(tian yaitu : (1)
pengetahuan yang

5| secara  berhasil

i

“Sarworlo berpendapat bahwa emosi

- S»rz?&a‘ @r 56@ yang dialami pada saat

alk 'pada tingkat lemah
|

;/\

eseoraﬁg yang disertai

d. Bahasa
Bahasa merupakan kemampuan untuk  berkomunikasi
dengan orang lain. Dalam pengertian ini, tercakup semua cara
untuk berkomunikasi, dimana pikiran dan perasaan dinyatakan
dalam bentuk lambang atau symbol untuk mengungkapkan
sesuatu pengertian, seperti dengan menggunakan lisan, tulisan,

isyarat, bilangan, lukisan, dan mimik muka.
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Bahasa merupakan faktor hakiki yang membedakan
manusia dengan hewan. Bahasa merupakan anugerah dari Allah
Swt, yang dengannya manusia, alam, dan penciptanya serta
mampu memposisikan dirinya sebagai makhluk berbudaya dan

mengembangkan budayanya.

e. Sosial

PerkembanganAsial merupakan pencapaian kematangan

diri ~terhadap  norma-norma
rkan- diri menjadi suatu

orang lain. Untuk

tentzing cara-cara

A[o Yo

a "‘@m < C
mmm terhédap anak dalam
al aspek kehidupan sosial, atau norma-norma
= | .
akat  se dan memberikan

contoh kepada anaknya bagaimana menerapkan norma-norma

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Proses bimbingan orang tua
ini lazim disebut sosialisasi.
f. Kepribadian
Kepribadian merupakan kualitas perilaku individu yang
tampak dalam melakukan penyesuaian diri terhadap lingkungan

secara unik.
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g. Moral

Moral merupakan adat istiadat, kebiasaan, peraturan/nilai-

nilai atau tata cara kehidupan. Perkembangan moral seorang anak

banyak dipengaruhi oleh lingkungannya. Anak memperoleh nilai-

nilai moral dari lingkungannya, terutama dari orang tuannya.

Dalam pengembangan moral anak, peranan orang tua sangatlah
penting, terutama padawaktu anak masin kecil.

h. Kesadaran beraga

%paya yang
Motif dapat

1

suatu kondisi intern (kesiap
maka motivasi dapat
ah menjadi aktif. Motif

Menurut Mc. Donald, motivasi adalah  perubahan energy
dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling”
dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari
pengertian yang dikemukakan Mc. Donald ini mengandung tiga
elemen penting.

1) Bahwa motivasi ini mengawali terjadinya perubahan energi

pada diri setiap individu manusia. Perkembangan motivasi

23 |bid, hal. 101-136
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akan membawa beberapa perubahan energy di dalam
system “neurophysiological” yang ada pada organisme
manusia. Karena menyangkut perubahan energy manusia
(walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri manusia),
penampakannya akan menyangkut kegiatan fisik manusia.
2) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/feeling, afeksi

seseorang. Dalam hal ini  motivasi relevan dengan

persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat
menent |

Si
: mérugakan respons dari
asi memang muncul dari

“kemunculannya - karena

adalah !keadaan yang
mendorpngnya untuk
mencapai - suatu tujuan.

mengé“mukakan bahwa

{ 3 mejm £ R dan ' psikologis yang

atur tindakannya dengan

r
cara_tertentu. A wkan bahwa motivasi

adalah proses membangkitkan, mengarahkan, dan memantapkan

me

te

perilaku arah suatu tujuan. Dari tiga definisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa motivasi adalah kondisi fisiologis dan

psikologis yang terdapat dalam diri  seseorang yang

24 sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Rajagrafindo Persada, Jakarta,

2012, hal. 73-74
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mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai
suatu tujuan (kebutuhan).?®
Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat
dilihat dari berbagai sudut pandang. Dengan demikian, motivasi
atau motif-motif yang aktif itu sangat bervariasi.
1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya.
a) Motif-motif bawaan.

naksud dengan motif bawaan adalah motif

2jak “lahir, “jadi motivasi itu ada tanpa

ali disebut motif-motif
N\
Relevan - dengan ini,

istilah jenis motif

dorongan ‘u“ntuk mengajar
/. N . .
otif-motif ini seringkali

g diisyaratkan secara

. in, sehingga motivasi itu
terbentuk. Frandsen mengistilahkan ~ dengan affiliative
needs. Sebab justru dengan kemampuan berhubungan,
kerja sama di dalam masyarakat tercapailah suatu
kepuasan diri. Sehingga manusia perlu mengembangkan
sifat-sifat ramah, kooperatif, membina hubungan baik

dengan sesame, apalagi orang tua dan guru.

2% Djaali, Psikologi Pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta, 2008, hal. 101
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2) Jenis motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan
Marquis
a) Motif atau kebutuhan organis, meliputi misalnya:
kebutuhan untuk minum, makan, bernapas, seksual,
berbuat dan kebutuhan untuk beristirahat.
b) Motif-motif darurat. Yang termasuk dalam jenis motif ini

antara  lain: . dorongan untuk  menyelamatkan  diri,

dorongan K*..membalas, untuk berusaha, untuk

—

motivasi_ jenis ini timbul karena

hal “ini  menyangkut

kspIBfasi, melakukan
N\

Motif-motif  ini

menghédapi dunia

perlu dirangéang dari luar,
adg/dorongan untuk

C emfkhn pada awal

rangka menyadarkan atau menanamkan kesadaran itu,
hingga timbul minat dan perasaan senang akan kegiatan
yang akan dilakukan. Sebagai contoh seseorang yang selalu
melaksanakan shalat, tidak usah ada yang menyuruh atau
mendorong, ia rajin melaksanakan shalat untuk tujuan hidup

di dunia.
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2) Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan
berfungsi karena adanya perangsang dari luar. Sebagai
contoh seseorang itu belajar shalat, karena tahu besok
paginya akan ujian dengan harapan mendapatkan nilai baik,
sehingga akan dipuji oleh pacarnya. Oleh karena itu,
motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk
motivasi yang.di. dalamnya aktifitas shalat di laksanakan

dan diteruskan be déarkam_dorongan dari luar yang secara

N\
mber hukum Islam,

ahasa ,f'Arab. Oleh
slam,ljuga berasal
dalah "salah sati di

|
|
|

lat” digunakan untuk
an untuk agfi do’a, seperti
I-ngdan Surat (9) At
“\ “ ahI'ﬁat” dan untuk arti
-m nai - Al{ah dalam Al Qur’an

Dalam istilah  ilmu  figh, shalat adalah satu macam atau
bentuk ibadah yang diwujudkan dengan melakukan perbuatan-
perbuatan tertentu disertai dengan ucapan-ucapan tertentu dan
dengan syarat-syarat tertentu pula. Digunakan istilah “shalat” bagi
ibadah ini, adalah tidak jauh berbeda dari arti yang digunakan

oleh bahasa di atas, karena di dalamnya mengandung do’a-do’a,

26 Sardiman A.M., Op.Cit., hal. 86-91
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baik yang berupa permohonan, rahmat, ampunan dan lain
sebagainya.’’

Tonggak kedua dari ajaran Islam adalah kewajiban ibadah
yang harus dilakukan sehari-hari yang disebut dengan shalat.
Shalat merupakan serangkaian gerakan yang dimulai dengan
takbir dan diakhiri dengan salam, yang di dalamnya terdapat
gerakan, berdiri berlutut, dan sujud yang diiringi pembacaan doa
dengan menghadap

ah yang ditentukan, yaitu kiblat. Shalat

diperintankan terus-menerus melalui-. Al-Qur’an. Pertama  kali,

: diulahg tiap-tiap
sing—rjnasing shalat

elah dewasa wajib  untuk
1 dengén membersihkan
Terdapat lima waktu

(Subuh);=siang (Zuhup

matahari tenggelam

(Maghrib), dan malam (Zsya’). Jumlah unit shalat (rakaat) yang
dilakukan berbeda-beda pada siang, sore dan malam masing-
masing unit dilakukan empat kali, pada waktu matahari

tenggelam tiga kali, dan pada waktu matahari terbit hanya dua
kali.?®

2" Zakiah Daradjat, llmu Figh, Dana Bhakti Wakaf, Yogyakarta, 1995, hal. 71

28 Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Kesehatan Mental, PT Rajagrafindo Persada,
Jakarta, 2008, hal. 125-126
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Shalat lima waktu wajib dilakukan oleh setiap muslim yang
baligh dan berakal. Orang tua wajib memerintahkan anaknya
yang telah berumur tujuh tahun untuk melaksanakan shalat. Jika
si anak masih tidak mau melaksanakan shalat, sedangkan
umurnya sudah mencapai sepuluh tahun, maka orang tua boleh
memukulnya  (pukulan untuk  mendidik) agar ia terbiasa

melakukannya ketika . baligh. Hal ini sesuai dengan sabda

Rasulullah Saw. beri

bb\:;\.»w cwa é; ‘J‘ OM\J ‘54,45\ \UJ

hkan k-anak- kallan mengerjakan

apai tuj\uh tahun.Apabila

udéh b \;mh\' ep un, he\ndaklah kamu
/,ul J'}( enl alka il (HR./TIrmIZI).
berusia di bawah '/tujuh tahun,

r ila, atau k .a"rli’ akal, seperti tidur, mabuk, dan lain-
fain, mereka | tidak' terlepas dari kewajiban menjalankan
shalat al“mere '/‘

Ras ersabda: .""

/
@ Pl ™ e D . 7 . F °o < NP
2 oot ] e haeie s
Ll ING R e
/
f g

ada tiga macam:kanak-

kanak hingga ia dewasa, orang tidur hingga ia
bangun,orang gila hingga ia sembuh.”(Riwayat
Abu Dawud dan Ibnu Majah).*
b. Shalat Sebagai Tiang Agama.
Banyak ayat AlQur’an yang berisi perintah untuk
mengerjakan shalat, seperti dalam surat (2) Al Bagarah, ayat 119

29 D.A. Pakih Sati, Tuntunan Shalat Lengkap dam Praktis, DIVA Press, Jogjakarta, 2011,
hal. 34
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dan dalam Surat (4) An Nisa’, ayat 103. Perintah untuk
mengerjakan shalat, tidak terbatas pada keadaan-keadaan tertentu,
seperti pada waktu badan sehat saja, situasi aman, tidak sedang
bepergian  dan  sebagainya, melainkan  dalam  keadaan
bagaimanapun orang itu tetap dituntut untuk mengerjakannya. Hal
mi ditegaskan dalam Al Qur’an Surat (2) Al Bagarah, ayat 238
dan Al Qur’an Sur:t)Z) Al Baqgarah ayat 239 dan Surat (4) An

Nisa’, ayat 101. a saja dalam keadaan-keadaan tertentu,

diberi keringanan-Kkeri rﬁh“-da!am melaksanakannya, seperti

ar), fhénglgnplﬂkan (jama’) dan
k rﬁ‘engerjakan shalat,
\,
empunyai.kedudukan
Al qur’an Surat
ditrai:gkan bahwa
ang bel akwa. Atau
unsur - pembentuk
A J3eaed O RS i o sl u&“’ggwyi
—
""””, TN ‘llllﬂ‘\ a\.gj 9u\j ¢ oM\ r\.e\j
o [

doama Islan erdiri

&

dari lima unsur, yaitu:

mengakui bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan
Muhammad adalah utusanNya, mengerjakan shalat,
membayar zakat, mengerjakan haji, dan berpuasa
pada bulan Ramadhan.” (HR. Al Bukhari, Muslim,
Ahmad, At Tirmidzi dan An Nasa’i dari Ibnu Umar).
Dalam agama Islam, shalat bukan saja sebagai salah satu

unsur agama Islam sebagaimana amalan-amalan yang lain, akan
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tetapi shalat adalah amalan vyang pertama Kkali dihisab,

sebagaimana yang dijelaskan oleh Rasulullah s.a.w.

Al pas AR5 G0 g Ul 1 A el 145 (1 Sles S

Artinya: “Shalat adalah tiang agama, maka barang siapa yang
menegakkannya berarti menegakkan agama, dan
barang . 'siapa yang meruntuhkannya berarti

tkan agama.”(HR Al Baihaqi dari ‘Umar).

b
3 jlka.\ shalat seseorang

@ dan sebaliknya jika
N

-4/
itung dari /,amalan-amalan

i kiamat ialah amalan

u baik, maka baiklah

alannya.” (HR Ath

Thabrani dari Umar).°

Dan sesungguhnya shalat diwajibkan dalam sehari semalam

adalah lima kali, yaitu tujun belas rakaat; diwajibkan Allah atas
setiap laki-laki islam, balig, dan berakal (sehat), dan atas
perempuan islam, baligah, dan berakal (sehat), serta tidak sedang
haid dan nifas. Sesungguhnya kewajiban shalat tidak gugur dari

mukallaf, kecuali ia telah meninggal dunia.Demikian menurut

30 Zakiah Daradjat, Op. Cit.,hal. 73-75
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para mazhab, kecuali Hanafi. Hanafi berpendapat: Apabila
seseorang sudah tidak mampu member isyarat dengan kepalanya
maka gugurlah kewajiban shalat darinya.

Orang yang pingsan karena suatu penyakit atau sesuatu
sebab yang mubah, gugurlah kewajiban shalat darinya selama ia
pingsan. Demikian menurut pendapat Maliki dan Syafii. Hanafi:
Jika pingsannya sehari semalam atau kurang, ia wajib menggadha
shalatnya. Jika Iebih/( ri ‘pada itu, ia tidak wajib menggadhanya.

Sementara’ _itu, bali berpendapat:  Pingsan  tidak
31

an an

nak Sejak Dini

'r'\\gﬁar ',‘ﬂ“ u dalam. ‘pribadi anak
sl d 'r',\(ji}ﬁ".,p r\iujﬁdwa pribidi yaitu sejak  lahir,
aftkan lebitl_dari_itu, sjak _dalam Kar n. Karena dalam
e! 'a tan ahli ji hadap oran -orang - yang mengalami

esukaran kejiwaan, ‘tampak bahwa k daan dan sikap orang tua

ketika  si k d ndungan : mpunyai  pengaruh

)

,"‘

terhadap  p umuhan  jiwa _sic nak’ di  kemudian hari.*
Bimbingan -arang tanafkan sejak anak di dalam
dlula melalui orang tua dan
bicara, dia telah dapat

ang  barang kali belum

pertumbuhan agama

telah mulai ketika itu.

Oleh karena itu, sebaiknya pada saat bayi masih berada
dalam kandungan, orang tualah (terutama ibu) seharusnya lebih
meningkatkan ~ anal  ibadahnya  kepada  Allah,  seperti
melaksanakan shalatwajib dan sunnah, berdo’a, berdzkir,

membaca AlFQur'an dan memberi sedekah. Pentingnya

31gyaikh al-‘Allamah Muhammad bin ‘Abdurrahman li ad-Dimasyqi, Figih Empat Mazhab,
Hasyimi, Bandung, 2014, hal. 43
32 7akiah Daradjat, Op.Cit., hal. 59
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bimbingan orang tua dalam mengembangkan fitrah anak, dalam
AlQur'an maupun hadits telah dinyatakan secara jelas, di
antaranya:
1. Dalam Surat At-Tahrim ayat 6.
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman,
peliharalah/jagalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka”.
Nabi SAW ,Ug sabda: “Setiap anak yang dilahirkan

aan "fit~rah\ (suci dari dosa) maka kedua

19.meyahudikan,, menasranikan atau

N
N

anz;i%nya yang telah
fima. Waktu, Jika.si
edangl,(én umurnya
rang | tua boleh
" ia terbiasa
suai d'éngan sabda

A AAREEE

H“ kal’an mengerjakan

Oyjﬁ,.ﬂb - P,

Lz

HTETY

Hihmm

oPu-u-ullu puluh hun hendaklah kamu

3 a| tu1uh tahun.Apabila

pu ] ggalkan shalat.” (HR. Tirmizi).>*

B. Hasil Penelitian Terdahulu
Sebelum penulis mengadakan penelitian “Teknik Bimbingan Orang
Tua Terhadap Anak Dalam Memotivasi Pelaksanaan Shalat Lima
Waktu (Studi Kasus Anak SD Usia 10-12 Tahun di Desa Ngagel RT 07
RW 02 Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati)”, penulis dengan segala

33deamsu Yusuf LN, Op.Cit., hal. 138-139
D.A. Pakih Sati, Op. Cit., hal. 34
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kemampuan yang ada berusaha untuk menelusuri dan menelaah berbagai
hasil keputusan antara lain:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Evi Lutfiana yang berjudul
“Teknik Bimbingan Orang Tua Terhadap Kedisiplinan Ibadah Shalat
Anak di Desa Pekalongan Kecamatan Batealit Kabupaten Jepara Tahun
2010”. Pada penelitian ini mengemukakan tentang teknik bimbingan orang
tua terhadap kedisiplinan shalat anak dengan berbagai cara orang tua untuk
membimbing anak.

Kedua, penelitianyang akukan - oleh.. Gusyanto yang berjudul

ayat 238.
. (Hud fayat 14 dan QS. Al-

siswa kelas 5 . - menjadi- anak yang-beriman dan bertagwa, dan

dapat menjadi generasi yang baik.

Dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian yang dilakukan peneliti
terdahulu di atas terdapat persamaan dan perbedaan dari ketiganya dengan
judul peneliti sendiri.

Pertama, persamaan penelitian yang dilakukan oleh Evi Lutfiana
yang berjudul “Teknik Bimbingan Orang Tua Terhadap Kedisiplinan
Ibadah Shalat Anak di Desa Pekalongan Kecamatan Batealit Kabupaten

Jepara Tahun 2010”. Pada persamaan penelitian ini sama-sama membahas
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tentang teknik bimbingan orang tua dan shalat, menggunakan penelitian
kualitatif. Sedangkan perbedaannya peneliti Evi Lutfiana membahas tentang
kedisiplinan, sedangkan peneliti ini lebin mengarah pada motivasi shalat.
Kedua, persamaan penelitian yang dilakukan oleh Gusyanto yang
berjudul “Nilai-Nilai Tentang Kedisiplinan Shalat Dalam Al-Qur’an
Tahun 2005”. Pada persamaan penelitian ini sama-sama membahas tentang
shalat, dan mengguanakan penelitian kualitatif. Seadangkan perbedaannya
peneliti  Gusyanto  memba tentang  nilai-nilai  tentang  pendidikan

kedisiplinan, sedangkan__;penelitl lebih--mengarah pada bimbingan orang

'! ’L

-
= v

m

Langkah penyusunan kerangka Dberfikir dalam penelitian perlu
diuraikan dalam bab ini karena untuk mengetahui posisi dan arah peneliti

dalam melakukan penelitian. Dapat dilihat dalam gambar di bawah ini.

Teknik Bimbingan Motivasi
Orang Tua Pelaksanaan

Teknik bimbingan orang tua terhadap anak emonvasi

pelaksanaan shalat lima waktu sangat penting dibutunkan untuk mendidik
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anak, dengan macam-macam cara pengasuhan yang dipakai orang tua; sperti
pengasuhan otoritatif, pengasuhan otoriter, dan pengasuhan permisif. Orang
tua memotivasi dengan dua cara yaitu, motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik. Jika teknik bimbingan orang tua dalam memotivasi anak berjalan

dengan baik, maka pelaksanaan shalat lima waktu anak menjadi baik.

N
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